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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuknengetahui pengaruh penggantian ransum komersial
dengan tepung jangkrikGfyllus mitratus Burm) terhadap kecernaan broiler. Metode yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas empat perlakuan dan empat
ulangan, setiap ulangan berisi empat ekor broiler. Perlakuan yang diberikan adalah ransum
komersial tanpa diganti tepung jankgrik (PO/kontrol); penggantian 2% ransum komersial dengan
tepung jangkrik (P1); penggantian 4% ransum komersial dengan tepurkrikafig2);
penggantian 6% ransum komersial dengan tepung jangkrik (P3). Hasil utama menunjukkan
bahwa penggantian ransum komersial dengan tepung jangkrik pada level 6% dapat
meningkatkan kecernaan bahan kering dan bahan organik, dan penggantian ransismalkome
dengan tepung jangkrik sampai level 6% dapat meningkatkan kecernaan protein, namun tidak
mempengaruhi kecernaan serat kasar pada ransum broiler.

Kata kunci: Broiler, kecernaan bahan kering, tepung jangkrik, ransum komersial, kercernaan
serat kasar

EFFECT OF CHANGING COMMERCIAL RANSUM WITH STRIK
(Gryllus mitratus Burm) TUBE ON BROILER RANSUM PERCENTAGE

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of replacing commercial feed with cricket flour
(Gryllus mitratusBurm) on broiler digestibility. The method a completely randomized design
(CRD) was used, consisting of four treatments and four replicates, with each replicate containing
four broilers. The treatments administered were: commercial feed without cricket fl
replacement (PO/control); replacing 2% of the commercial diet with cricket flour (P1); replacing
4% of the commercial diet with cricket flour (P2); and replacing 6% of the commercial diet with
cricket flour (P3). The results showed that treatment$Rland P3 did not show a significant
effect (P>0,05). The results of the study can be concluded that replacing commercial feed with
cricket flour at a level of 6% can increase.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan bertambahnya pertumbuhan jumlah penduduk disertai dengan kesadaran
masyarakayang meningkaterhadap pentingnya asupan gizi yang seimbang untuk kesehatan,
kebutuhan protein hewani terus bertambah setiap tahunnya. Dorongan ini memacu
pengenbangan berbagai jenis ternak yang menghasilkan daging, termasuk ayam broiler, yang
mampu menyediakan daging dalam waktu relatif singkat. Untuk mencapai produksi ayam
pedaging yang maksimal, diperlukan sistem peternakan intensif modern melibatkan beberapa
aspek penting, yaitu pemilihan bibit unggul, pemberian pakan yang bermutu tinggi, serta
penyediaan kandang yang dirancang untuk memastikan kenyamanan dan kesehatan hewa
ternak. Pakan menjadi faktor utama yang memengaruhi pertumbuhan broiler karena berperan
dalam produktivitas dan pembentukan jaringan tubuh.

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah mengganti sebagian pakan komersial
dengan tepung jangkrilGfyllus mitratusBurm) sebagai sumber proteifepung ini dibuat dari
jangkrik segar yang dikemgkan dan dihaluskan, serta memiliki potensi besar untuk
dikembangkan di Indonesia karena mudah dibudidayaWenurut Saefullah (2006), tepung
jangkrik mengandung bahan kering 86%, protein kasar 55,96%, lemak kasar 12,45%, dan serat
kasar 7,94%. Wang (20pmenambahkan bahwa kandungan asam amino lisin dan metionin pada
tepung ini cukup tinggi, masiagasing 4,79% dan 1,93%. Selain itu, jangkrik juga kaya akan
asam lemak omega 3, 6, dan 9 yang mendukung pertumbuhan sel (Royhan, 2017).

Manfaat pakan dapat diukur melalui tingkat kecernaan nutrisi seperti protein kasar, serat
kasar, bahan kering, dan bahan organik. Kecernaan rendah berarti nilai gizi pakan juga rendah.
dan sebaliknya (Fitasaet al, 2016). Oleh karena itypenggunaan gggantian ransum
komersial dengan tepung jangkri&ryllus mitratusBurm) berpotensi meningkatkan kecernaan
ransum broiler melalui peningkatan kandungan protein dan enzim pencerraai\alriyasa,

2003) Penelitian Royhan (201, /nenunjukkan bahwa penantizan tepung jangkrik hingga 3%
dalam pakan broiler meningkatkan berat dan persentase karkas secara signifikan (P<0,05).
Namun, data mengenai pengaruh tepung jangkrik terhadap kecernaan pakan masih terbatas
sehingga penelitian lebih lanjut diperlukafujuan penelitian iniuntuk menilai bagaimana
penggantian pakan komersial dengan tepung jangkrik memengaruhi tingkat kecernaan pada

ayam broiler.
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MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu penelitian

Penelitianini dilaksanakami FarmSesetart-akultasPeternakatJniversitasUdayana,
Denpasar, Bali dan Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Petddnalasitas
Udayana, yang berlokasi di Kampus Sudirman Universitas Udayana, Denpasaa.
pemeliharaannyani dilaksanakarselama35 hari.
Broiler

Penel i tian i6ndi enkeonrg gduanraik aln00 ekor broil e
Charoen Pokphand Tbk, dengan bobot badan ya
membedakan j(emise xkealgga mi n
Kandang dan Perlengkapan

Kandang yang digunakan adal ah kandang si

Masinmagsi ng sekat terbuat dari triplek serta
yang digantung dan terbuat dar i pl ash ikg.de
Penerangan kandang menggunakan dua gbhausaohl elca
berfungsi untuk menjaga suhu pada kandang a
dan sekam padi kemudian dil api sierkar amnl dano
pembal i kan sekam dan penebaran sekam setiap
Ransum

Ransumyang di beri kan pada penelitian ini a

Charoen Pokphand I ndonesi a, T b k Kodchposisibahanr mi
pakanbroilerfasestarterumur0 - 35 haridapatdilihat padaTabel 1,dankandungamutrisipada
ransumbroiler fasestarterdapatdilihat padarabel?2.

Tabel 1. Komposisibahan pakan broiler fasestarterumur 0 - 35 hari

Perlakua®
Bahanpakan(%) PO Pl P> P3
RansunKomersial511B 100 98 96 94
TepungJangkrik 0 2 4 6
Total 100 100 100 100
Keterangan:

1) Perlakuan terdiratas:
PO: ransum komersial 100%
P1:penggantiamansum komersial deng@&dotepurg jangkrik
P2: penggantiamansum komersial dengdfotepungangkrik
P3:penggantiamansum komersial deng&%otepungangkrik
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Tabel 2. Kandungan nutrisi padaransum broiler starter

Kandungamutrisi 5GD Plzerlakuar”’? 57 53 Standa?
Protein(%) 19,50 20,30 20,70 21,10 Min 19
LemakKasar/LK (%) 5,00 5,31 5,47 5,63 Maks7,4
SeratKasar(%o) 4,00 4,12 4,18 4,24 Maks6,0
Abu (%) 7,00 7,01 7,01 7,02 Maks8,0
Kalsium(Ca) (%) 0,90 0,88 0,87 0,87 0.901,20
Fospor(P) (%) 0,60 0,60 0,60 0,60 Min 0,40

Keterangan:

1) BrosurmakanariernakBroiler PT.CharoerPokphandndonesiarlbk.
2) StandamnutrientmenurutSNI (2006)
3) Perlakuarterdiri atas:
PO: ransum komersial 100%
P1:penggantiamansum komersial deng@&dotepungangkrik
P2:penggantiamansum komersial dengd&botepungangkrik
P3:penggantiamansum komersial deng&dotepungangkrik
Peral at an
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah termometer sebagai pengukur suhu,
kipas angingasole¢ talenan, gayung, paranet, pisau, nampan, timbangan digtah dan alat
tulis untuk mencatat data yadgperoleh.
RancanganPercobaan
Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri atas empat perlakuan dan empat kali ulangan. Keempat perlakuan
tersebut antara lain, yaitu:
PO: Ransum komersial 100%
P1: Penggantian ransum komeksiangan 2% tepung jangkrik
P2: Penggantian ransum komersial dengan 4% tepung jangkrik
P3: Penggantian ransum komersial dengan 6% tepung jangkrik
Pengulangan dilakukan sebanyak 4 kali, sehingga terdapat 16 unit percobaan- Masing
masing unit percobaan l&ir4 ekor ayam, maka total ayam yang digunakan adalah sebanyak 64
ekor ayam dengan berat badan homogen.
Pengacakan
Pengacakan dilakukan padanur 11 hari untuk memperoleh berat badan ayam yang
seragam. Sebanyak 100 ekor ayam ditimbang untuk menentulearatea berat badan dan
standar deviasinya. Dari hasil tersebut, dipilih 64 ekor ayam dengan berat sekitar 306,11 g +
12,24 g. Selanjutnya, ayaayam ini ditempatkan secara acak ke dalam 16 kandang yang juga

sudah diacak, dengan masimgsing kandang berid ekor ayam.
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Pemberian Ransum dan Air Minum
Pembeian ransum pada umurei 11 hari menggunakan pakan komersial Blthnpa
diberikan tepung jangkrikSelanjutnyapada hari ke-12 sampai 35 diberikan ransum
komersid 511B yang diganti dengan tepujangkrik. Pemberian ransum pakan dan air minum
diberikan secarad libitum.
Pencampuran Ransum
Pencampuran bahan pakan dil akukan denga
komer si al sesuai perl akuan: t arp a Pplen g Adm t(il
6% (P3) tepung jangHRepkndajangktak mhenggaphst
sesuali d exaiss nmasiPrgpses pencampuran berl ang
dengan alas plastik. Cabmpgiiram gdarmagh easname nl,
terpisah hingga merat a. Setelah homogen, p
perl akuan.
Pemeliharaan
Sebelum memasukkan DOM4y Old Chick, kandang dibersihkan dan disemprot
desinfektan agar steril ddbebas penyakit. Setelah itu, DOC dimasukkan dan bobot awalnya
ditimbang untuk mengetahui kondisi awal. DOC diberi larutan air gula sebagai sumber energi
pengganti selama perjalanan, kemudian setelah 6 jam diganti dengan air biasa. Pakan disebar c
tempat @kan, dan penerangan kandang menggunakan lampu 15 watt selama dua minggu pertam:
lalu hanyadinyalakan pada malam hari. Pemagasolecsatu buah digunakan bersama ventilasi
untuk sirkulasi udara. Pencegahan penyakit dilakukan melalui vaksinasi yangdgustétan
oleh perusahaan pembibit DOC.
Pengukuran Kecernaan
Pengukuran kecernaan dilakukan pada tahap koleksi total. Koleksi total dilakukan pada
broiler di umur28 hari yang dilakukan selama 7 hari. Prosedur pengambilan sampel feses dari
64 ekor ayamsetiap harinya lalu dikeringkan dibawah sinar matah&elanjutnya sampel
dikumpulkan dan dikomposit kemudian diambil sub sampel berdasarkan perlakuan-masing
masing, lalu sub sampel dibawa ke laboratorium untuk analisis
Variabel yang Diamati
Var iyadred di amat. i dal am penelitian i ni adal a
1. Kecernaan Bahan Kering
Kecernaan bahan kering diukur dengan Kkon:

bahan kering ekskreta dibagi dengan konsu

Kc BK primtb
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2. Kecernaan Bahan Organik
Kecernaan bahan organi k diukur dengan kon
bahan organi k kotoran dibagi dendgan denga
KCBO pnimnb
3.Kecernaan Protein Kasar
Kecernaan protein kasar diukur dengan kot
protein kasar eksreta dibagr dekghn deoga

Kc PK pmmpP

4 . Ke c e rXearldamts a r

Kec

D

rnaan serat kasar diukur dengan konsu

serat kasar ekskreta diebadgd kdhsmgd® 0de ngan

Kc Sk primntb

Analisis Statistik

Data hasil penelitian dianalisis dengan sidik ragam. Apabila terdapat hasil yang berbeda

nyata P<0,05), maka dilanjutkan dengan jaiak berganda Duncan pada taraf 5% (Steel dan

Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pengaruh penggantian ransum komersial dengan tepung jangkrik

(Gryllus mitratusBurm) terhadagkecernaamansumbroiler padaumur35 hari dapat dilihat pada

Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh penggantian ransum komersial dengan tepung jangkrik (Gryllus
mitratus Burm) terhadap kecernaan ransum broiler

1)
Variabel (%) 5 57 Pe”ak”gg 55— SEM?

KecernaarBahanKering 70,14 7126 721 73,14 0,65
KecernaarBahanOrganik 72,3¢ 73,98 7580° 77,8F 1,19
KecernaarProteinKasar 76,25 78,54 79,16 80,53 0,33
KecernaarSeratKasar 40,02 37,52 36,93 36,07 1,18

Keterangan:
1) PO: ransum komersial 100%
P1:penggantiamansum komersial deng@&8otepungangkrik
P2:penggantiamansum komersial dengd8botepungjangkrik
P3:penggantiamansum komersial deng&&octepungangkrik
2) SEM:StandardError oftheTreatmentsneans
3) Nilai denganhuruf yang berbedapadabaris yang samamenunjukkanberbedanyata(P<0,05)
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KecernaanBahanKering (KcBK)

Kecernaan bahan kering didefinisikan sebagai perbedaan antara jumlah bahan kering
yang dikonsumsi dan yang dikeluarkan melalui feses (Ranjhan, 1980). Pengukuran kecernaan
bahan kering bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak nutrisi yang berhasilaliederap
tubuh. Proses ini dilakukan dengan menganalisis kandungan bahan kering dalam ransum sert:
dalam feses. Hasil analisis menunjukkan bahwa penambahan tepung jangkrik hingga 6% dalam
ransum dapat meningkatkan tingkat kecernaan. Peningkatan kecernaakdyaigini terjadi
karena tepung jangkrik mengandung asam amino lengkap, termasuk lisin dan metionin, yang
membantu memperbaiki keseimbangan asam amino sehingga penyerapan nutrisi menjadi lebil
optimal. Anggorodi (1994) menjelaskan bahwa beberapa fakiemengaruhi tingkat
pencernaan, yaitu bentuk fisik pakan, komposisi bahan dan kandungan nutrisi dalam ransum,
serta perbandingan antara nutrien yang ada. Berbagai faktor tersebut secara kolektif
mempengaruhi tingkat efisiensi pakan pada hewan. Pada @emieliisemua perlakuan memiliki
bentuk fisik yang sama yaitu bentuk tepung, akan tetapi komposisi dan perbandingan nutriennya
berbeda karena persentase penggantian pada tepung jangkirk yang digunakan Ithieda.
kecernaan bahan kering pada penelitrarberkisar antara 70,14 73,14%. Tingkat kecernaan
bahan kering tersebut masih sesuai dengan rentang kecernaan bahan kering pada ayam broiler yal
direkomendasikan oleh Blagt al (1990). Menurut penelitian tersebut, kecernaan bahan kering
pada broile pada fase finisher biasanya berada di antara 50% hingga 80%.

KecernaanBahan Organik (KcBO)

Kecernaan bahan organik mencakup kemampuan tubuh dalam mencerna berbagai
komponen seperti karbohidrat, protein, lemak, dan vitamasil penelitian kecernaamhan
organik broiler yang diberi penggantian tepung jangkrik dalam ransum dapat dilihat pada Tabel
3, terlihat bahwa rataan nilai kecernaan bahan organik pada penelitian ini berkisar antara 72,30
i 77,81%. Kecernaan bahan organik ransum pada perlakuarya®d (P<0,05) meningkat
dibandingkan PO. Hal ini disebabkan kecernaan bahan kering yang nyata (P<0,05) lebih tinggi
juga pada perlakuan P3 dibandingkan PO. Menurut Sutardi (1980), melaporkan bahwa
peningkatan kecernaan bahan organik sejalan dengan matmygkecernaan bahan kering,
karena sebagian besar komponen bahan kering terdiri atas bahan organik sehingtgktfaktor
yang mempengaruhi tingkat kecernaan bahan kering akan memengaruhi tingkat kecernaan bahal
organik. Dengan kata lain, apabila kecambahan kering tinggi, maka kecernaan bahan organik
juga cenderung tinggi, dan sebaliknya. Hal ini menunjukkan adanya hubungan langsung antara

kedua jenis kecernaan tersebut.
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KecernaanProtein Kasar (KcPK)

Hasil penelitian menunjukan penggantian ransum komersial dengan tepung jangkrik
sampai 6% dapat meningkatkan kecernaan protein. Hal ini disebabkan tingginya kandungan
protein pada tepung jangkrik dan tidak terlalu tingginya kandingan serat kasar pada tepun
jangkrik. Menurut Saefullah (2006) tepung jangkrik memiliki kandungan bahan kering (BK),
protein kasar (PK), lemak kasar (LK) dan serat kasar (SK) bettuuitsebesar 86%; 55,96%;
12,45%; dan 7,94%. Ranjhan (1980) kecernaan protein kasar tergardarigapdungan protein
di dalam ransum namun Ramigtal., (2016) menerangkan bahwa protein merupakan bagian
bahan organik sehingga apabila koefisien cerna bahan kandungan bahan organik bertambah
koefisien pencernaan protein kasar cenderung ikut menin§kaialiknya, jika kandungan
organik menurun, maka koefisien cerna protein kasar juga akan menurun. Dengan kata lain,
terdapat hubungan positif antara tingkat bahan organik dan efisiensi pencernaan protein kasar.
Kecernaan Serat Kasar (KcSK)

Penelitian menunjukkan bahwa menggan#%2 ransum komersial dengan tepung
jangkrik tidak mempengaruhi kecernaan serat kasar. Tepung jangkrik memiliki kadar serat kasar
yang cukup rendah, sehingga hal ini menjadi alasan utamanya. Saefullah (2006) melaporka
bahwa tepung jangkrik mengandung 86% bahan kering, 55,96% protein kasar, 12,45% lemak
kasar, dan 7,94% serat kasar. Analisis varians juga menyatakan bahwa perlakuan ransum tidal
berpengaruh signifikan (P>0,05) terhadap kecernaan serat IMesarut Tillmanet al (2005),
kecernaan serat kasar sangat dipengaruhi oleh kadar dan jumlah serat kasar dalam ransun
Maynardet al (2005), menambahkan bahwa komposisi serat dan aktivitas mikroba pencernaan
juga berperan penting. Penelitian lain menemukan bahwanpEhan bahan seperti tepung
temulawak dan black garlic tidak meningkatkan kecernaan serat kasar broiler secara signifikan
(P>0,05). Secara umum, unggas seperti ayam pedaging mampu mencerna serat kasar denge
tingkat kecernaan sekitar 20 hingga 30 perBaktor seperti jenis sumber serat dan pengolahan
pakan dapat mempengaruhi kecernaan, namun variasi ransum sering kali tidak memberikan efek
signifikan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggantian leosiensial
dengan tepung jangkrik pada level G¥apat meningkatkan kecernaan bahan kering, kecernaan
bahan organik, dakecernaarprotein, namun tidak mempengaruhi kecernaan serat kasar pada

ransum broiler.
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Saran

Dari hasil penelitian dapat siirankanpenggantian ransum komersial dengan tepung
jangkrik sampai level 6%. Selain itu, disarankan agar penelitian lanjutan dilakukan dengan level
substitusi yang lebih tinggi, untuk mengevaluasi batas optimal penggunaan tepung jangkrik

terhadap performa produkdan efisiensi pakan.
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